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BAB II

LANDASAN TEORI

II.1. Multimedia

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat akan membuat manusia yang tidak bisa dinamis mengikuti perkembangan zaman menjadi tertinggal dalam berbagai hal manusia yang memiliki sumber daya informasi mempunyai nilai lebih dibanding yang tidak ada.

 
Penyajian informasi dapat disajikan lewat berbagai cara.  Informasi yang paling bagus adalah informasi yang berkualitas, yaitu keakuratan informasi, relavasi informasi dan timbing yang tepat informasi itu.

Cara membuat informasi dengan bantuan komputer akan lebih interaktif salah satunya adalah penggunaan teknologi multimedia.  Teknologi multimedia kini tidak hanya di gunakan untuk penyajian informasi dalam bidang pendidikan, kedokteran, bisnis, pariwisata, juga hiburan (entertaiment).

Aplikasi multimedia memang sangat luas perkembangan multimedia berkembang pesat bersamaan dengan perkembangan teknologi komputasi tampilan dan penyimpanan komputer personal.

  Pada awalnya multimedia hanya berupa komputer pribadi atau workstation yang dihubungkan dengan peralatan video dan soundsystem, citra bergerak yang dibuat komputer, yang ditambah dengan efek suara, direkam ke pita kaset video.  Dalam perkembangan selanjutnya, sistem multimedia lebih mengarah ke video production studio, yang diletakkan diatas meja, sistem ini digunakan untuk aplikasi tingkat lanjut, seperti video converencing atau multimedia email.

Didalam sistem multimedia ada lima user digabung menjadi satu yaitu video, suara, tek, grafiks, dan animasi.

II.1.1. DEFINISI MULTIMEDIA

 Istilah multimedia muncul kepermukaan pada akhir abad ke 20, istilah ini sering digunakan dalam bidang komputer.  Sampai dengan saat ini banyak sekali yang mendefenisikan multimedia.

Menurut Anthony Pranata dalam bukunya yang berjudul pemograman borland delphi mendefenisikan : “Sampai dengan buku ini ditulis, penuliss sendiri belum tahu benar defenisi multimedia secara tepat.  Namun yang jelas multimedia berhubungan dengan segala macam animasi dengan suara yang dimainkan pada komputer”.

Menurut gus wing winarno dalam bukunya yang berjudul mengenal komputer : “multimedia tergolong program komputer yang masih baru.  Program ini menghubungkan komputer dengan alat lain seperti televisi, video, laserdisk, dan cd player.

II.1.2.  MULTIMEDIA PADA SISTEM OPERASI WINDOWS

Sistem operasi windows adalah salah satu perangkat lunak yang paling banyak diminati oleh pengguna komputer yang diproduksi oleh pabrik pembuat perangkat lunak terbesar didunia yaitu microsoft.  Perkembangan teknologi komputer yang telah menyulap komputer bisu menjadi komputer yang serba bisa menyebabkan microsoft berinisiatif untuk membuat sistem operasi yang tak hanya ditujukan bagi pengguna yang memanfaatkan windows untuk dunia kerja tetapi juga telah dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas hiburan yang bersyarat dengan dukungan grafis dan suara.  

Untuk itu sistem operasi windows telah menyediakan untuk fasilitas ini dalam MCI ( Media Control Interface).
II.1.3. FILE MPEG DAN FILE DAT

Pada video compact disk, data gambar atau film biasanya disimpan dalam format MPEG atau format dat.  Karena kedua format tersebut mempunyai kelebihan kompresi yang sangat baik.  Perbandinganya hampir sama dengan perbandingan antara format MP3 dibanding dengan format Wave.

II.1.4.  FILE WAVE

 File wave (waveform) adalah file yang menyimpan suara yang direkam dengan teknologi dari microsoft.  Dalam lingkungan windows, format file ini telah diakui sebagai format audio standar format ini berekstensi *.Wav.

Proses perekaman suara secara digital dikenal dengan nama sampling.  Pengertian sampling secara detail adalah proses memecahkan suara menjadi bagian-bagian kecil informasi yang kemudian menjadi deret angka.

Keuntungan dari file wave adalah bisa menyimpan suara apa saja dari berbagai sumber, seperti microfon, pemutar cd, atau bahkan tape recorder.

Sifat suara adalah analog, maka sebelum disimpan dalam file wave suara harus diubah kebentuk suara digital.  Dalam bahasa yang lebih ilmiah, suara analog harus dicuplik dan dikuantitas terlebih dahulu.  Untuk mengubahnya digunakan silicon chip yang dengan ADC (Analog To Digital Converter).  Ketika diperdengarkan kembali suara diubah ke DAC (Digital To Analog Converter).  Konversi dari waveform analog ke wavefrom digital dilakukan dengan cara mengambil beberapa sample dari sebuah waveform pada interval tetap saat suara direkam.  Proses ini untuk menetapkan frekuensi dari wavefrom pada saat yang sama nilai dari amplitudo (jarak antara titik tertinggi dan titik terendah dengan garis mendatar pada gelombang sinus).

Dari waveform ditentukan untuk menentukan banyaknya informasi yang akan disimpan pada tiap sampel yang dihasilkan akan memiliki frekuensi sama dengan sample yang sama.  Tiap sampel dipetakan menjadi nilai integer yang kemudian disimpan dimemori.

Proses digital playback, nilai integer yang diperoleh dari tiap sample oleh komputer akan dibentuk kembali menjadi bentuk gelombang yang mendekati aslinya, karena informasi digital yang dibuat merupakan penaksiran dari informasi analog, pembentukan kembali waveform analog dari informasi digital tidaklah berupa duplikasi yang persis seperti yang hasilnya.  Agar hasil rekaman digital benar-benar mendekati aslinya maka sampling rate harus ditingkatkan.

Makin banyak sampel yang diambil akan membantu frekuensi meningkat sehingga suara yang dihasilkan mendekati hasilnya.  Suara analog bisa dicuplik dengan frekuensi yaitu 8KHZ, 11KHZ, 22KHZ, 44KHZ, tentu saja semakin tinggi frekuensi pencuplikan kualitas suara semakin tinggi, sebagai contoh suara yang dicuplik dengan frekuensi 11KHZ setara dengan suara telepon; sedangkan suara yang dicuplik dengan frekuensi 44KHZ setara dengan suara CD-audio.

Untuk kuantitas suara analog bisa dikuantitasi dengan 8 bit atau 16 bit.  Tentu suara yang disimpan menggunakan 16 bit mempunyai kualitas yang tinggi dibanding dengan suara yang disimpan menggunakan 8 bit saja.

Kebutuhan ruang penyimpanan waveform relatif besar merupakan kelemahan dari file wave.  Sebuah lagu yang hanya beberapa menit saja dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui ruang yang dibutuhkan untuk penyimpanan waveform dengan berbagai resolusi dan sampling rate selama satu menit.


Penggunaan sampling rate yang rendah akan membuat rekaman jadi buruk.  Kualitas suara yang relatif bagus akan diperoleh pada penggunaan sampling rate 44.  1KHZ, 16bit stereo.  Format rekaman dengan sampling rate 44.1KHZ 16 bit akan sangat baik jika digunakan untuk merekam musik.  Reproduksi suara yang dihasilkan benar-benar jernih sehingga oleh penggemar audio dikenal dengan istilah kualitas audio compact disk.  Jika digunakan untuk merekam suara percakapan ataupun pidato maka sampling rate 22.05KHZ 8 bit mono sudah dianggap cukup bagus karena suara percakapan atau pidato tidak membutuhkan sampling rate tertinggi.

II.1.5.  PEMROGRAMAN BORLAND DELPHI 

Pemrograman Borland Delphi adalah pemrograman visual yang diilhami dari pemrograman Dos Turbo Pascal.  Bahasa Pemrograman Borland Delphi sangat cocok untuk pemrograman multimedia karena didalamnya sudah terdapat fasilitas untuk multimedia, yaitu komponen Tmedia player.  Dalam komponen Tmedia player terdapat fungsi-fungsi yang ada dalam MCI (Media Control Interface), dimana MCI adalah kumpulan fungsi windows API yang menghubungkan pemograman windows dengan peralatan multimedia.

II.1.6. Komponen MediaPlayer

Komponen MediaPlayer dipakai untuk memainkan multimedia.Ada dua cara pemakaian komponen MediaPlayer. Pertama, komponen berisi antar muka user dan user dapat memanipulasi dengan tombol-tombol yang ada (Play, Stop, Pause). Cara kedua adalah dengan menyembunyikan komponen dan memainkan media dengan memanfaatkan method dari komponen.  

II.3. Manasik Haji

Menurut bahasa, haji berarti menuju ke suatu tempat yang berulang-ulang atau menuju tempat yang dimuliakan atau diagungkan. Dalam pengertian syara’ ibadah Haji ialah berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) untuk melakukan beberapa amalan antara lain : Wukuf, Tawaf dan amalan lainnya pada masa tertentu, demi memenuhi panggilan Allah SWT dan mengharapkan ridla-nya. 
II.3.1. Waktu mengerjakan haji

Menurut Jumhur Ulama waktu mengerjakan haji dimulai tanggal 1 Syawwal sampai terbit fajar tanggal 10 Zulhijjah. Sedangkan menurut Imam Maliki sampai akhir bulan Zulhijjah. Barang siapa yang tidak ihram haji pada saat-saat tersebut, maka tidak mendapatkan haji dan apabila ihram setelah tanggal10 Zulhijjah maka ihramnya adalah ihram umrah walaupun berniat haji.

II.3.2. Pelaksanaan ibadah haji.

Cara melaksanakan dapat dilakukan dengan salah satu dari tiga cara ialah :

1. Ifrad ialah mengerjakan haji lebih dahulu, baru mengerjakan umrah. Cara ini tidak wajib membayar dam.

2. Tamattu’ ialah mengerjakan umrah lebih dahulu, baru mengerjakan haji. Cara ini wajib membayar dam.

3. Qiran ialah mengerjakan haji dan umrah didalam satu niat dan satu pekerjaan sekaligus. Cara ini juga wajib membayar dam.

Bagi jamaah yang mengambil haji ifrad atau haji qiran disunatkan mengerjakan Tawaf Qudum. Tawaf Qudum bukan tawaf umrah dan bukan tawaf haji. Tawaf qudum ini boleh disambung degan sa’i atau tidak disambung dengan sa’i. Tetapi apabila disambung dengan sa’i, maka sa’inya sudah termasuk sa’i haji. Oleh sebab itu waktu tawaf ifadah tidak perlu lagi melakukan sa’i.

Mengerjakan haji hukumnya wajib ‘ain bagi orang yang memenuhi syarat-syaratnya. Firman Allah SWT: 

ولله علىالناس حج البيت من استطاع اليه سبيلا ومن كفر فان الله غني عن العلمين  

artinya : “…Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”.

Rasulullah SAW bersabda :

بني الإ سلام على خمس : شهادة ان لااله الاالله وان محمدا رسول الله واقام الصلا ة وايتاء الزكاةوحج البيت وصوم رمضان 
Artinya : ”Islam ditegakkan atas lima hal : kesaksian bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan bahwa Muhammad Rosul Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, mengerjakan haji dan puasa Ramadhan.”


Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dalam suatu pidato Rasulullah SAW menegaskan bahwa haji itu hukumnya wajib. Kemudian seseorang bertanya : “apakah tiap tahun ya Rasulullah ?” Beliau diam. Orang tersebut mendesak sampai tiga kali. Maka Rasulullah SAW bersabda : “Andaikata saya jawab ya” tentu menjadi wajib, padahal kamu tidak mampu melaksanakannya. Oleh karena itu biarkanlah apa yang saya tinggalkan (tidak ditegaskan Nabi) untukmu. (Hadist riwayat Ahmad, Muslim dan Nasa’i).


Meskipun kewajiban mengerjakan haji itu hanya sekali seumur hidup, namun di syariatkan untuk segera melaksanakan haji bagi orang-orang yang telah mencukupi segala persyaratannya.

Syarat-syarat haji adalah :

a. Islam.

b. Balig (dewasa).

c. Aqil (berakal sehat).

d. Merdeka.

e. Istita’ah (mampu).

Istita’ah artinya mampu. Yang dimaksudkan dengan Istita’ah disini ialah mampu melaksanakan ibadah haji ditinjau dari segi :

a. Jasmani :

1. Tidak terlalu tua, agar tidak sulit melakukan ibadah haji / umrah.

2. Tidak sakit lumpuh.

3. Tidak dalam keadaan sakit yang diperkirakan lama untuk sembuh atau membahayakan kesehatan dan keselamatannya dalam perjalanan.

b. Rohani :

1. Mengetahui hukum manasik haji / umrah.

2. Berakal sehat dan memiliki kesiapan mental untuk melakukan ibadah haji / umrah dengan perjalanan yang jauh.

c. Ekonomi :

1. mampu membayar ongkos naik haji (ONH).

2. ONH bukan berasal dari penjualan dari satu-satuya sumber kehidupan yang apabila dijual menyebabkan kemadaratan bagi diri dan keluarganya.

3. Memiliki biaya hidup bagi keluatga yang ditinggalkan.

d. keamanan :

1. Aman dalam perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji / umrah.

2. Aman bagi keluarga dan harta benda serta tugas dan tanggung jawab yang di tinggalkan dan tidak terhalang atau tidak mendapatkan izin untuk perjalanan haji / umrah.

II.3.3. Rukun Haji



Rukun haji disebut juga fardhu haji. Di dalam ibadah haji istilah rukun dibedakan dengan wajib. Rukun Haji ialah rangkaian amalan yang harus dilakukan dalam ibadah haji dan tidak dapat diganti dengan yanglain, walaupun dengan Dam (denda) jika ditinggalkan maka tidak sah hajinya.

Perbuatan yang termasuk ke dalam rukun haji adalah :

a. Ihram dari miqat.

Ihram ialah berniat mulai mengerjakan haji atau umrah atau keduanya sekaligus. Ihram wajib dimulai dari miqatnya, baik miqat zamani maupun miqat makani.  

Miqat Zamani ialah batas waktu mengerjakan haji. Menurut Jumhur Ulama mulai dari tanggal 1 Syawwal sampai terbit fajar tanggal 10 Zulhijjah. Sedangkan menurut Imam Maliki mulai tanggal 1 Syawwal sampai akhir bulan Zulhijjah.

Miqat Makani ialah batas tempat untuk mulai ihram haji / umrah.

Adapun macam-macam Miqat Makani adalah sebagai berikut :

a. Bagi yang datangnya ke Makkah melalui Madinah maka Miqat Makaninya suatu tempat yang dinamakan Zulhulaifah / Bir Ali.

b. Bagi yang datangnya ke Makkah dari arah Syam, Mesir dan Magribi, maka Miqat Makaninya suatu tempat yang dinamakan Juhfah.

c. Bagi yang datangnya ke Makkah dari arah Tihamatil Yaman, maka Miqat Makaninya suatu bukit yang dinamakan Yalamlam. Bagi jamaah haji Indonesia gelombang II, Miqat Makaninya ialah Bandar Udara King Abdul Aziz Jeddah (keputusan MUI tanggal 29 Maret 1980 / 12 Jumadil Awal 1440 H).

d. Bagi yang datangnya ke Makkah dari arah Hajidil Yaman dan Hijaz, maka Miqat Makaninya suatu bukit yang dinamakan Qorn.

e. Bagi yang datangnya ke Makkah dari arah Masyrik (arah timur) termasuk dari Irak, maka Miqat Makaninya suatu tempat yang dinamakan Zatu Irqin.

f. Bagi yang datangnya ke Makkah tidak tepat melalui arah yang tersebut diatas akan tetapi mendekati salah satunya maka hendaklah Miqat Makaninya mengikuti Miqat yang berdekatan itu. Jika hal itu tidak mungkin, maka boleh menentukan Miqat sendiri asal jarak jauhnya ada dua marhalah dari Makkah (I’anatut Talibin juz II Hal. 302).

Berdasarkan :

1. Keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia tahun1980 dan dikukuhkan kembali tahun 1981.

2. Fatwa Ibnu Hajar Al Haitami

الا يضاح 141
3. Mazhab Hanafi dan Maliki : jamaah haji yang melewati dua miqat dapat memulai ihramnya dari miqat kedua.

كِتَابُ الْفِقْهِ عَلَى المَذَاهِبِ الاَ رْبَعَةِ, اَلْجُزْءُالْاَ وَّلَ. 64
4. Masalah miqat tersebut ijtihadi sebagaimana Umar Bin Khattab menetapkan Zatu Irqin sebagai miqat bagi jamaah haji dari arah Irak.

الاِ يْضَاحُ فِي مَنَاسِكِ الحَجِّ 137 محاذاة
Berdasarkan Muhazah (garis sejajar) dan ternyata sesuai dengan hadist Nabi.

5. Nuruddin Etar meletakkan Jeddah dalam garis miqat yang sudah ditegaskan para fuqoha.

اَلْحَجُّ وَالْعُمْرَ ةَ فِي الْفِقْهِ اْلاِ سْلَا مِي 358
6. Fatwa Syekh Mahmud bin Zaid, ketua Mahkamah Syar’iyah Negara Qatar.

رَئِيْسُ الْمَحَاكِمِ لِلشُّؤُوْنِ الشَّرْ عِيَّةِ الدِيْنِيَّةِ
7. Imam Ishak dalam kitab Muhazzab dan syarahnya oleh Imam Nawawy, menjelaskan boleh mengambil miqat dari mana saja asal mencakupi dua marhalah dari Makkah. (Syarh Muhazzab Juz VII halaman 240).

8. Kemaslahatan jamaah untuk menghindari Masyaqqah (kesulitan).

Tempat niat Ihram haji atau umrah di miqat yang telah di tentukan dan boleh juga dilakukan sebelum sampai di miqat. Apabila jamaah haji melewati miqat yang telah di tentukan dan tidak niat ihram maka wajib membayar dam (denda) seekor kambing atau mengambil cara lain sebagai berikut :

a. Kembali lagi ke miqat yang dilewati tadi, tetapi sebelum melaksanakan salah satu kegiatan ibadah haji / umrah.

b. Mengambil miqat terdekat dengan tanah haram (minimal 2 marhalah = 89,04 km). Untuk menghindari terjadinya hal tersebut dibolehkan bagi jamaah haji untuk berniat ihram dari pondokannya / sebelum sampai di miqat. Jamaah haji yang akan memulai ihram dengan miqat Bir Ali dibolehkan berniat ihram dari kota Madinah. Demikian keterangan dalam Kitab Syarah Muhazzab halaman 206-208.

Pakaian Ihram :
a. Bagi pria memakai dua helai kain yang tidak terjahit, satu diselendangkan dan satu disarungkan. Boleh memakai ikat pinggang yang tidak disimpul mati. Tidak boleh memakai baju maupun celana dalam.

b. Bagi wanita memakai pakaian yang menutupi seluruh tubuh kecuali muka dan kedua telapak tangan.

Larangan selama ihram. :
Bagi pria dilarang ;

1. Memakai pakaian bertangkup atau pakaian biasa.

2. Memakai sepatu yang menutupi mata kaki.

3. Menutup kepala yang melekat seperti topi. Kalau tidak melekat boleh seperti payung.

Bagi wanita dilarang :

1. Berkaos tangan.

2. Menutup muka (memakai cadar).

Bagi pria dan wanita dilarang :

1. Memakai wangi-wangian kecuali yang sudah dipakai sebelum ihram.

2. Memotong kuku dan mencukur atau mencabut bulu badan.

3. Memburu dan mengganggu atau membunuh binatang dengan cara apapun.

4. Kawin, mengawinkan atau meminang wanita untuk dinikahi.

5. Bercumbu atau bersetubuh.

6. Mencaci, bertengkar atau mengucapkan kata-kata kotor.

7. Memotong pepohonan di Tanah Haram.

Bacaan niat ihram haji

لَبَّيْكَ اللّهُمَّ حَجًّا
“Aku penuhi panggilanmu ya Allah untuk berhaji.” 

Atau

نَوَ يْتُ الْحَجًّ وَأَحْرَ مْتُ بِهَا ِللهِ تَعَالَى
“Aku niat haji dengan berihram karena Allah Ta’ala.”

b. Wukuf di Arafah.

Wukuf ialah berdiam diri walaupun sejenak di Padang Arafah dalam waktu antara tergelincir matahari tanggal 9 Zulhijjah (hari Arafah) sampai terbit fajar hari Nahar tanggal 10 Zulhijjah.

Wukuf di Arafah termasuk salah satu rukun haji yang sangat utama. Haji tidak sah tanpa wukuf di Arafah. Jamaah haji yang tidak melaksanakan wukuf di Arafah berarti tidak mengerjakan haji.

Nabi bersabda :

اَلْحَجُّ عَرَ فَقُ مَنْ جَاءَ لَيْلَةَ جَمْعٍ قَبْلَ طُلُوْعِ الْفَجْرِ فَقَدْاَدْرَكَ الْحَجَّ.
Artinya :

“Haji itu hadir di Arafah. Barang siapa yang datang pada malam tanggal 10 Zulhijjah sebelum terbit fajar, sesungguhnya ia telah mendapatkan haji.” (Diriwayatkan oleh lima orang ahli hadist).

Wukuf dilakukan setelah shalat jama’ taqdim Zuhur dan Asar. Wukuf dapat dilaksanakan dengan berjamaah atau sendiri-sendiri, dengan memperbanyak zikir, istigfar dan doa. Sesuai dengan sunnah Rasul, wukuf dilaksanakan dengan berjamaah kemudian diberikan khutbah.


Untuk wukuf, jamaah haji tidak disyaratkan suci dari hadas. Karena itu wanita yang sedang haid atau nifas boleh melakukan wukuf. Sedangkan bagi jamaah haji sakit, berdasar fatwa Majelis Ulama Indonesia adalah sah.


Pelaksanaan wukuf jamaah sakit dilakukan dengan pelayanan khusus sesuai dengan kondisi kesehatannya.

Doa berangkat ke arafah :

اَللّهُمَّ إِلَيْكَ تَوَجَّهْتُ وَإِلَىوَجْهِكَ الْكَرِيْمَ أَرَدْتُ فَاجْعَلْ ذَنْبِىْمَغْفُوْرًاوَحَجِّىْ مَبْرُوْرًا وَارْحَمْنِىْ وَلَا تُخَيِّبْنِىْإِنَّكَ عَلَىكُلِّ شَيْءٍقَدِيْرٌ.

Doa masuk arafah :

اَللّهُمَّ إِلَيْكَ تَوَجَّهْتُ وَبِكَ اعْتَصَمْتُ وَعَلَيْكَ تَوَكَّلْتُ اَللّهُمَّ اجْعَلْنِىْمِمَّنْ تُبَا هِىْ بِهِ الْيَوْمَ مَلَاِ كَتَكَ إِنَّكَ عَلَىكُلِّ شَيْءٍقَدِيْرٌ.

Zikir dan doa wukuf :
(1) اَسْتَغْفِرُاللهَ الْعَظِيْمَ الَّذِىْ لاَ اِلَهَ اِلاَ هُوَالْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَأَتُوْبُ إِلَيْهِ × 100
(2) لَبَّيْكَ اللّهُـمَّ لَبَّيْكَ, لَبَّيْكَ لاَ شَرِيْكَ لَكَ لَبَّيْكَ, اِنَّ الْحَمْدَ وَالنِّعْمَةَ لَكَ وَالْمُلْكَ لاَ شَرِيْكَ لَكَ. 

(3) اَللهُ اَكْـبَرْ اَللهُ اَكْـبَرْ اَللهُ اَكْـبَرْ, لَا اِلَهَ اِلَا اللهُ وَاللهُ اَكْـبَرْ, اَللهُ اَكْـبَرْ وَِللهِ الْحَمْدُ ×3

(4) لَا اِلَهَ اِلاَ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِكَ لَهُ, لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحَمْدُ يُحْيِ وَيُمِيْتُ بِيَدِهِ الْخَيْرُ وَهُوَعَلَى كُلِّ شَيْءٍقَدِ يْرٌ  ×..1

(5) لَاحَوْلَ وَلَ قُوَةَإِلَا بِاللهِ الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ. اَشْهَدُأَنَّ للهَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِ يْرٌ وَاَنَّ اللهَ قَدْأَحَطَ بِكُلِّ شَيْءٍ عِلْمًا.

(6) أَعُوْذُ بِاللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّجِيْمِ إِنَّ اللهَ هُوَالسَّمِعُ الْعَلِيْمُ ×3 

(7) بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ. َالْحَمْدُِللهِ رَبِّ ألْعَلَمِيْنَ. الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ. مَلِكِ يَوْمِ الدِّيْنِ. إِيَّاكَ نَعْبُدُوَإِيَّاكَ نَسْتَعِيْنُ. اِهْدِنَاألصِّرَطَ الْمُسْتَقِيْمَ. صِرَطَ الَّذِيْنَ اَنْعَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ الْمَغْضُوْبِ عَلَيْهِمْ وَلَاالظَّآلِّيْنَ. آمين ×3 

(8) بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ. قُلْ هُوَاللهُ أَحَدٌ.اَللهُ الصَمَدُ.لَمْ يَلِدْوَلَمْ يُوْلَدْ وَلَمْ يَكُنْ لَهُ كُفُوًاأَحَدٌ ×..1

(9) صَلَّىاللهُ وَمَلَا ئِكَتِهِ عَلَىالنَّبِيِّ الْأُمِّيِ وَعَلَ اَلِهِ وَعَلَيْهِ السَّلَامُ وَرَحْمَةُاللهِ وَبَرَكَ تُهُ ×..1

(10) اَللّهُمَّ إِنِّىأَسْأَلُكَ بِوَجْهِكَ الْكَرِيْمِ وَجُوْدِكَ الْقَدِ يْمِ وَبِاِسْمِكَ الْأَعْظَمِ أَنْ تُصَلِّيَّ عَلَىسَيِّدِنَامُحَمَّدٍ وَأَنْ تَغْفِرَلَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَأَوْلَادِنَا وَإِخْوَانِنَا وَأَقْرِبَائِنَا وَمَشَايِخِنَا وَأَصْحَابِنَا وَأَزْوَاجِنَاوَأَصْدِقَائِنَاوَلِمَنْ أَوْصَانَابِالدُّعَاءِ وَلِمَنْ أَحْسَنَ إِلَيْنَاوَلِمَنْ لَهُ حَقٌّ عَلَيْنَاوَلِمَنْ ظَلَمْنَاهُ أَوْأَسَأْنَاإِلَيْهِ وَلِجَمِيْعِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ اَلِأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْاَمْوَاتِ وَأَنْ تَرْزُقَنَا وَإِيَّاهُمْ خَيْرَاتِ الْأَحِيْرَاتِ الدُّنْيَا وَالْآَ خِرَةِ وَأَنْ تَحْفَظَنَاوَإِيَّاهُمْ مِنْ جَمِيْعِ بَلَاءِالدُّنْيَاوَأَهْوَالِ يَوْمِ الْقِيَامَةِ وَأَنْ تَرْزُقَنَاالْعُلُوْمَ النَّافِعَةَ وَالْأَعْمَالَ الصَّالِحَةَ وَاَنْ تَعْصِمَنَا مِنْ جَمِيْعِ الْمَعَاصِىالظَّا هِرَةِ وَ الْبَاطِنَةِ  وَأَنْ تُسَهِّلَ لَنَا رِزْقًاحَلَالاً وَاسِعًاوَأَنْ تَكْفِيَنَاشَرَالْأَسْرَارِمِنَ الْإِ نْسِ وَالْجِنِّ وَالدَّوَابِّ وَغَيْرِ هَاوَأَنْ تَخْتِمَنَاوَإِيَّاهُمْ بِحُسْنِ الْخَاتِمَةِ اَمِيْنَ.وَصَلَّىاللهُ عَلَىسَيِّدِنَامُحَمَّدٍ وَاَلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ.
Doa wukuf :

لاَ إِلَهَ إِلَا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيْكَ لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحَمْدُ يُحْيِىْوَيُمِيْتُ وَهُوَحَيٌّ لَا يَمُوْتُ بِيَدِهِ الْخَيْرُوَهُوَ عَلَىكُلِّ شَيْءٍقَدِيْرٌ. اَللّهُمَّ اجْعَلْ فِىْقَلْبِىْنُوْرًا وَفِىْسَمْعِىْنُوْرًا وَفِىْبَصَرِىْ نُوْرًا وَفِىْلِسَانِىْ نُوْرًا وَعَنْ يَمِيْنِىْ نُوْرًا وَعَنْ يَسَارِىْ نُوْرًا وَمِنْ فَوْقِىْ نُوْرًا وَمِنْ تَحْتِىْ نُوْرًا وَمِنْ أَمَامِىْ نُوْرًا وَمِنْ خَلْفِىْ نُوْرًا. اَللّهُمَّ اشْرَحْ لِىْصَدْرِىْ وَيَسِّرْلِىْ أَمْرِىْ, اَللّهُمَّ لَكَ الْحَمْدُ كَالَّذِىْ نَقُوْلُ وَخَيْرًامِمَّانَقُوْلُ, اَللّهُمَّ لَكَ صَلَا تِىْ وَنُسُكِىْ وَمَخْيَايَ وَمَمَاتِىْ وَإِلَيْكَ مَابِىْ وَإِلَيْكَ ثَوَابِىْ. اَللّهُمَّ إِنِّىْأَعُذُ بِكَ مِنْ وَسَاوِسِ الصَّدْرِوَشَتَاتِ الْاَ مْرِوَعَذَابِ الْقَبْرِ. اَللّهُمَّ إِنِّىْأَعُذُ بِكَ مِنْ شَرِّمَايَلِجُ فِى اللَّيْلِ وَمِنْ شَرِّمَايَلِجُ فِى النَّهَارِوَشَرِّمَاتَهَبُّ بِهِ الرِّيَاحُ وَمِنْ شَرِّبَوَائِقِ الدَّهْرِ.اَللّهُمَّ اِنِّى اَعُوْذُبِكَ مِنْ تَحَوُّلِ عَا فِيَتِكَ وَفَجْاَةِ نِقْمَتِكَ وَجَمِيْعِ سَخَطِكَ. اَللّهُمَّ اهْدِنِىْبِالْهُدَى وَاغْفِرْلِىْ فِى الْاَ خِرَةِ وَالْاُ وْلَى يَاخَيْرَمَقْصُوْدٍوَأَسْنَى مَنْزُوْلٍ بِهِ وَاَكْرَمَ مَسْئُوْلٍ مَالَدَيْهِ أَعْطِنِىالْعَسِيَّةَ أَفْضَلَ مَاأَعْطَيْتَ أَحَدًامِنْ خَلْقِكَ وَحُجَّاجِ بَيْتِكَ يَاأَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. اَللّهُمَّ يَارَفِيْعَ الدَّرَجَاتِ وَمُنَزِّلَ الْبَرَكَاتِ وَيَافَاطِرَ الْاَرَضِيْنَ وَالسَّمَوَاتِ, ضَجَّتْ إِلَيْكَ الْاَصْوَاتُ بِصُنُوْفِ اللُّغَاتِ يَسْأَلُوْنَكَ الْحَاجَاتِ وَحَاجَتِىْأَنْ لَا تَنْسَانِيَ فِىْدَارِالْبَلَاءِإِذْنَسِيَنِىْ أَهْلُ الدُّنْيَا. اَللّهُمَّ إِنَّكَ تَسْمَعُ كَلَا مِىْ وَتَرَى مَكَانِىْ وَتَعْلَمُ سِرِّىْ وَعَلَا نِيَتِىْ وَلَا يَخْفَى عَلَيْكَ شَيْءٌمِنْ أَمْرِىْ. أَنَاالْبَائِسُ الْفَقِيْرُالْمُشْتَغِيْثُ الْمُسْتَجِيْرُالْوَجِلُ الْمُشْفِقُ الْمُعْتَرِفُ بِذَنْبِهِ. أَسْأَلُكَ مَسْأَلَةَ الْمِسْكِيْنَ وَأَبْتَهِلُ إِلَيْكَ ابْتَهِالَ الْمُذْنِبِ الذَّلِيْلِ وَأَدْعُوْكَ دُعَاءَ الْخَائِفِ الضَّرِيْرِمَنْ خَضَعَتْ لَكَ رَقَبَتُهُ وَفَاضَتْ لَكَ عَبْرَتُهُ وَذَلَّ لَكَ جَسَدُهُ وَرَغَمَ لَكَ أَنْفُهُ. اَللّهُمَّ لَا تَجْعَلْ بِدُعَائِكَ رَبِّ شَقِيًّا وَكُنْ بِىْرَءُوْفًارَحِيْمًايَاخَيْرَالْمَسْئُوْلِيْنَ وَأَكْرَمَ الْمُعْطِيْنَ. اَللّهُمَّ إِنَّكَ جَعَلْتَ لِكُلِّ ضَيْفٍ قِرًى وَنَحْنُ أَضْيَافُكَ فَاجْعَلْ قِرَانَامِنْكَ الْجَنَةَ, اَللّهُمَّ إِنَّ لِكُلِّ وَفْدٍجَائِزَةً وَلِكُلِّ زَائِرٍكَرَامَةً وَلِكُلِّ سَائِلٍ عَطِيَّةً وَلِكُلِّ رَاجٍ ثَوَابًا وَلِكُلِّ مُلْتَمِسٍ لِمَاعِنْدَكَ جَزَاءً وَلِكُلِّ مُسْتَرْحِمٍ رَحْمَةً وَلِكُلِّ رَاغِبٍ إِلَيْكَ زُلْفًىوَلِكُلِّ مُتَوَسِّلٍ إِلَيْكَ عَفْوًاوَقَدْ وَفَدْنَاإِلَىبَيْتِكَ الْحَرَامِ وَقَفْنَابِهَذَا الْمَشَاعِرِالْعِضَامِ وَشَهِدْنَاهَذَاالْمَشَاهِدَ الْكِرَامَ رَجَاءً لِمَاعِنْدَكَ فَلَا تُخَيِّبْ رَجَاءَنَايَاأَرْحَمَ الَّراحِمِيْنَ اَللّهُمَّ اغْفِرْلِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُئْومِنِيْنَ وَالْمُئْومِنَاتِ الْأَ حْيَاءِمِنْهُمْ وَالْأَ مْوَاتِ إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَاتِ وَيَاقَاضِيَ الْحَاجَاتِ. اَللّهُمَّ انْتَصِرْلَنَاانْتِصَارَكَ لِأَ حْبَابِكَ عَلَى أَعْدَائِكَ. اَللّهُمَّ لَا تُمَكِّنِ الْأَ عْدَاءَفِيْنَاوَلَا مِنَّاوَلَا تُسَلِّطْهُمْ عَلَيْنَابِذُنُوْبِنَا. اَللّهُمَّ اَمِنْ فِىْ أَوْطَانِنَاوَأَصْلِحْ أَئِمَّتَنَاوَاجْعَلْ وُلَاةَ أُمُوْرِنَافِيْمَنْ خَافَكَ وَاتَّقَاكَ يَارَبَّ الْعَالَمِيْنَ.اَللّهُمَّ اَصْلِحْ جَمِيْعَ وُلَاةِ الْمُسْلِمِيْنَ وَانْصُرِالْإِ سْلَامَ وَالْمُسْلِمِيْنَ وَاَعْلِ كَلِمَتَكَ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ وَاجْعَلْ بَلْدَتَنَا إِنْدُ وْنِيْسِيَابَلْدَةً اَمِنَةً مُطْمَئِنَّةً وَسَائِرَ بُلْدَانِ الْمُسْلِمِيْنَ. اَللّهُمَّ ادْفَعْ عَنَّاالْغَلَاءَ وَالْبَلَاءَ وَالْوَبَاءَ وَالْفَحْشَاءَ وَالْمُنْكَرَ  وَالْبَغْيَ وَالسُّيُوْفَ الْمُخْتَلِفَةَ وَالشَّدَائِدَ وَالْمِحَنَ مَاضَهَرَمِنْهَاوَمَابَطَنَ مِنْ بَلَدِنَاإِنْدُوْنِيْسِيَاخَاصَّةً وَمِنْ بُلْدَانِ الْمُسْلِمِيْنَ عَامَّةً إِنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍقَدِيْرٌ. رَبَّنَااغْفِرْ لَنَا وَلِإِ خْوَانِنَاالَّذِ يْنَ سَبَقُوْنَا بِالْإِ يْمَانِ وَلَا تَجْعَلْ فِىْقُلُوْبِنَاغِلًّا لِلَّذِيْنَ اَمَنُوْارَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَحِيْمٌ. رَبَّنَاضَلَمْنَا أَنْفُسَنَاوَإِنْ لَمْ تَغْفِرْلَنَاوَتَرْحَمْنَالَنَكُوْنَنَ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. رَبَّنَاهَبْ لَنَامِنْ أَزْوَاجِنَاوَذُرِّيَاتِنَاقُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَالِلْمُتَّقِيْنَ إِمَامًا. َربَّنَااَتِنَافِىالدُّنْيَاحَسَنَةً وَفِى الْاَ خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَّاعَذَابَ النَّارِ, اَمِيْنَ.وَصَلَّى اللهُ عَلَى سَيِّدِنَامُحَمَّدٍوَعَلَى اَلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.
c. Tawaf Ifadah.

Tawaf adalah mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali, yang berakhir di bukit Marwah. Perjalanan dari bukit Safa ke bukit Marwah dihitung 1 kali.

Tawaf sah dilakukan jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1. Suci dari hadas besar, hadas kecil dan najis. Berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a.

2. Menutup aurat. Sabda Rasulullah SAW yang artinya “Orang yang telanjang tidak boleh tawaf”. (hadist riwayat Bukhari dan Muslim).

3. Hendaklah sempurna tujuh kali putaran, jika ragu mengenai putarannya, maka dihitung jumlah yang sedikit, kemudian ditambah putarannya sampai mencukupi tujuh kali.

4. Hendaklah tawaf dimulai dari Hajar Aswad dan diakhiri pula di Hajar Aswad.

5. Hendaklah Ka’bah ada disebelah kiri orang yang tawaf, jika berada disebaliknya maka tawafnya tidak sah.

6. Hendaklah tawaf itu diluar Ka’bah. Tetapi masih berada didalam Masjidil Haram.  

Tempat mulai tawaf adalah searah Hajar Aswad. Bila tidak mungkin mencium Hajar Aswad cukup dengan mengangkat tangan kearah Hajar Aswad dan mengecupnya. Pada saat mulai tawaf putaran pertama mengangkat tangan kearah Hajar Aswad dan disunatkan menghadap Ka’bah dengan sepenuh badan, bila tidak mungkin, cikup dengan menghadapkan sedikit badan ke Ka’bah. Pada tawaf putaran ke 2 dan seterusnya culup dengan menolehkan muka kearah Hajar Aswad dengan mengangkat tangan dan mengecupnya sambil mengucapkan :

بِسْمِ اللهِ وَاللهُ أَكْبَرُ

“Dengan nama Allah, Allah Maha besar.”

Pelaksanaan tawaf sebannyak 7 kali putaran mengelilingi Ka’bah dengan membaca doa sebagai berikut :
Doa Tawaf Putaran pertama : 
سُبْحَانَ اللهِ  وَالْحَمْدُ لِلّهِ  وَلآ إِلَهَ إِِلآ اللهُ وَاللهُ أَ كْبَرُ وَلا حَوْلَ وَلا قُوَةَ إِلا بِا للهِ الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ.وَالصَّلاةُ وَالسَّلامُ عَلَى رَسُوْلِـ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَّلَمَ اَللّهُمَّ إِيْمَانًا بِكَ وَتَصْدِيْقًا بِكِتَا بِكَ وَوَفَاءً بِعَهْدِكَ وَاتّبَاعًالِسُنَّةِ نَبِيّكَ مُحَمَّدٍ صَلَ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. اَللّهُـمَّ إِ نّى أَسْـأَلُكَ الْعَفْوَوَالْعَـا فِيَةَ وَالْمُعَافَاةَالدَّاِئمَةَ فِي الدّيْنِ وَالدُّنْيَا وَالاخِرَةِ وَالْفَوْزَ بِالْجَنَّةِ وَالنَّجَاةِ مِنَ النَّـارِ.  
Doa Tawaf Putaran kedua :
اَللّهُـمَّ اِنَّ هَذَا الْبَيْتَ بَيْتُكَ وَالْحَرَمَ حَرَمُكَ وَالأَمْنَ اَمْنُكَ وَالْعَبْدَ عَبْدُكَ وَأَنَا عَبْدُك وَابْنُ عَبْدِكَ وَهذَا مَقَامُ الْعَائِذِبِكَ مِنَ النَّارِ. فَحَرّمْ لُحُوْمَنَاوَبَشَرَتَنَا عَلَى النَّارِ. اَللّهُـمَّ حَبِّبْ اِلَيْنَا الإِايْمَانَ وَزَيِّنْهُ فِي قُلُوْبِنَاوَكَرِّهْ اِلَيْنَا الْكُفْرَوَالْفُسُـوْقَ وَالْعِصْيَانَ وَاجْعَلْنَا مِنَ الْرِاشِدِيْنَ. اَللّهُـمَّ قِنِيْ عَذَابَكَ يَوْمَ تَبْعَثُ عِبَادَكَ. اَللّهُـمَّ ارْزُقْنِيَ الْجَنَّةَ بِغَيْرِحِسَابٍ.

Doa Tawaf Putaran ketiga :
اَللّهُـمَّ اِنِّيْ أَعُوْذُبِكَ مِنَ الشَّكِ وَالشِّرْكِ وَالشِّقَاقِ وَالنِّفَاقِ وَسُوْءِالأَخْلاَقِ وَسُوْءِ الْمَنْظَرِ وَالْمُنْقَلَبِ فِي الْمَالِ وَالأَهْـلِ وَالْوَلَدِ. اَللّهُـمَّ اِنِّيْ اَسْأَلُكَ رِضَاكَ وَالْجَنَّةَ وَاَعُوْذُ بِكَ مِنْ فِتْنَةِ الْقَبْرِ وَاَعُوْذُ بِكَ مِنْ فِتْنَةِ الْمَحْيَا وَالْمَمَاتِ.

Doa Tawaf Putaran keempat :
اَللّهُـمَّ اجْعَلْهُ حَجًّامَبْرُورًاوَسَعْيًا مَشْكُوْرًاوَذَنْبًامَغْفُورًاوَعَمَلاً صَالِحًامَقْبُوْلاًوَتِجَارَةً لَنْ تَبُوْرَ. يَاعَالِمَ مَا فِي الصُّدُوْرِاَخْرِجْنِيْ يَااَللهُ مِنَ الظُّـلُمَاتِ اِلَىالنُّوْرِ. اَللّهُـمَّ اِنِّي اَسْأَلُكَ مُوْجِبَاتِ رَحْمَتِكَ وَعَزَائِمَ مَغْفِرَتِكَ وَالسَّلاَمَةَ مِنْ كُـلِّ اِثْمٍ وَالْغَنِيْمَةَ مِنْ كُـلِّ بِرٍّ وَالْفَوْزَبِالْجَّنَةِ وَالنَّجَاةَ مِنَ النَّارِ. رَبِّ قَنِّعْنِيْ بِمَا رَزَقْتَنِيْ وَبَارِكْ لِيْ فِيْمَااَعْطَيْتَنِيْ وَاخْلُفْ عَلَيَّ كُلَّ غَائِبَةٍ لِيْ مِنْكَ بِخَيْرٍ.
Doa Tawaf Putaran kelima :
اَللّهُـمَّ أَظِـلَّنِيْ تَحْتَ ظِلِّ عَرْشِكَ يَوْمَ لاَ ظِلَّ اِلاَّظِلُّكَ وَلاَبَاقِيَ اِلاَّ وَجْهُكَ وَاَسْقِنِيْ مِنْ حَوِْض نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ صَلَى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ شُرْبَةً هَنِيْئَةً مَرِيْئَةً لاَأَظْمَأُبَعْدَهَاأَبَدًا. اَللّهُـمَّ اِنِّيْ أَسْأَلُكَ مِنْ خَيْـرِمَا سَأَلَكَ مِنْهُ نَبِيُّكَ مُحَمَّدٌ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَاَعُوْذُ بِكَ مِنْ شَرِّمَااسْتَعَاذَكَ مِنْهُ نَبِيُّكَ مُحَمَّدٌ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. اَللّهُـمَّ اِنِّي اَسْأَلُّكَ الْجَنَّةَ وَنَعِيْمَهَاوَمَايُقَرِّبُنِيْ اِلَيْهَا مِنْ قَوْلٍ اَوْفِعْلٍ اَوْعَمَلٍ وَاَعُوْذُ بِكَ مِنَ النَّارِ وَمَايُقَرِّبُنِيْ اِلَيْهَامِنْ قَوْلٍ اَوْفِعْلٍ اَوْعَمَلٍ.  

Doa Tawaf Putaran keenam :
اَللّهُـمَّ اِنَّ لَكَ عَلَيَّ حُقُوْقًا كَثِيْرَةً فِيْمَا بَيْنِيْ وَبَيْنَكَ وَحُقُوْقًا كَثِيْرَةً فِيْمَا بَيْنِيْ وَبَيْنَ خَلْقِكَ. اَللّهُـمَّ مَا كَانَ لَكَ مِنْهَا فَاغْفِرْهُ لِىْ وَمَاكَانَ لِخَلْـقِكَ فَتَحَمَّلْهُ عَنِّىْ وَاَغْنِنِىْ بِحَللاَ لِكَ عَنْ حَرَامِكَ وَبِطَاعَتِكَ عَنْ مَعْصِيَتِكَ وَبِفَضْلِكَ عَمَنْ سِوَاكَ يَاوَاسِعَ الْمَغْفِرَةِ. اَللّهُـمَّ اِنَّ بَيْتَكَ عَظِيْمٌ وَوَجْهَكَ كَرِيْمٌ وَأَنْتَ يَااَللهُ حَلِيْمٌ كَرِيْمٌ عَظِيْمٌ تُحِبُّ الْعَفْوَ فَاعْفُ عَنِّيْ.

Doa Tawaf Putaran ketujuh :
اَللّهُـمَّ اِنِّيْ اَسْأَلُكَ اِيْمَانًا كَامِلاً وَيَقِيْنًا صَادِقًا وَرِزْقًا وَاسِعًا وَقَلْبًا خَاشِعًا وَلِسَانًا ذَاكِرًا وَحَلاَلاً طَيِّبًا وَتَوْبَتًا نَصُوْحًا وَتَوْبَةً قَبْلَ الْمَوْتِ وَرَاحَةً عِنْدَ الْمَوْتِ وَمَغْفِرَةً وَرَحْمَةً بَعْدَ الْمَوْتِ وَالْعَفْوَعِـنْدَ الْحِسَابِ وَالْفَوْزَبِالْجِنَّةِ وَالنَّجَاةَ مِنَ النَّارِبَرَحْمَتِكَ يَاعَزِيْزُ يَاغَفَّارُ. رَبِّ زِدْ نِيْ عِلْمًا وَاَلْحِقْنِيْ بِالصَّالِحِيْنَ.
Doa sesudah tawaf :
اَللّهُـمَّ يَارَبَّ الْبَيْتِ الْعَتِيْقِ اَعْتِقْ رِقَا بَنَا وَرِقَابَ اَبَا ئِنَاوَاُمَّهَا تِنَاوَإِخْوَانِنَا وَاَوْلاَدِنَامِنَ النَّارِيَا ذَاالْجُوْدِ وَالْكَرَمِ وَالْفَضْلِ وَالْمَنِ وَالْعَطَاءِ وَالْإِحْسَانِ. اَللّهُـمَّ احْسِنْ عَقِبَتَنَافِىالْاُمُوْرِكُلِّهَاوَاَجِرْنَا مِنْ خِزْىِالدُّ نْيَاوَعَذَابِ الْأَ خِرَةِ. اَللّهُـمَّ إِنِّىْعَبْدُكَ وَابْنُ عَبْدِكَ وَاقِفٌ تَحْتَ بَا بِكَ مُلْتَزِمٌ بِأَعْتَا بِكَ مُتَذَ لِّلٌ بَيْنَ يَدَ يْكَ أَرْجُوْرَحْمَتَكَ وَأَخْشَىعَذَابَكَ يَا قَدِ يْمَ الْإِحْسَانِ. اَللّهُـمَّ إِنِّىْأَسْاَلُكَ اَنْ تَرْفَعَ ذِكْرِىْ وَتَضَعَ وِزْرِىْ وَتُصْلِحَ أَمْرِىْ وَتُطَهِّرَ قَلْبِىْ وَتُنَوِّرَلِىْ فِىْ قَبْرِىْ وَتَغْفِرَلِىْ ذَ نْبِىْوَأَسْأَلُكَ الدَّ رَجَاتَ الْعُلَى مِنَ الْجَنَّةِ.

Setiap sampai dirukun yamani usahakan mengusapnya atau mengangkat tangan (tanpa mengecup) dan mengucapkan :

بِسْمِ اللهِ وَاللهُ أَكْبَرُ
Sesudah tawaf bila keadaan memungkinkan hendaknya :

1. Munajat di Multazam, yaitu suatu tempat diantara Hajar Aswad dan pintu Ka’bah.

2. Shalat sunat tawaf di Maqam Ibrahim dua raka’at. Pada raka’at pertama setelah membaca Al Fatihah sebaiknya membaca surat Al Kafirun dan pada raka’at kedua setelah membaca surat Al Fatihah sebaiknya membaca surat Al Ikhlas dan sesudah shalat berdoa. 

3. Shalat sunat di Hijir Ismail adalah shalat sunat mutlak yang dapat dilaksanakan kapan saja bila keadaan memungkinkan. Shalat sunat di hijir Ismail tidak ada kaitannya dengan tawaf. Pada raka’at pertama setelah membaca surat Al Fatihah sebaiknya membaca surat Al Kafirun dan rakaat kedua setelah membaca surat AL Fatihah sebaiknya membaca surat Al Ikhlas dan sesudah shalat kemudian berdoa.

Tawaf Ifadah adalah salah satu rukun dari beberapa rukun haji. Tawaf ini juga disebut tawaf ziarah atau tawaf rukun. Apabila orang yang berhaji tidak mengerjakan tawaf ifadah, maka hajinya tidak sah atau batal. Menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia jamaah haji yang sakit, tawaf ifadahnya sah. Mereka dapat tawaf ifadahnya dengan pelayanan khusus. Adapun waktu pelaksanaan tawaf ifadah ada beberapa pendapat sebagai berikut :

a. Menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad Ibnu Hanbal waktu untuk melaksanakan tawaf ifasah dapat dimulai sesudah lewat tengah malam dari malam nahar (tanggal 10 Zulhijjah) dan tak ada batas berakhirnya, hanya saja sebelum melakukan tawaf ifadah belumlah halal berkumpul dengan istri atau suami. Dan tidaklah diwajibkan dam atas orang yang melambatkan tawaf ifadah dari hari tasyriq walaupun yang demikian itu makruh.

b. Menurut Imam Abu Hanifah, tawaf ifadah wajib dikerjakan disalah satu hari tasyriq, jika dilambatkan maka wajib membayar dam.

c. Menurut Imam Malik boleh dilambatkan hingga akhir hari Tasyriq, walaupun mengerjakannya dalam hari-hari tasyriq lebih utama dan waktunya hingga akhir bulan haji. Jika dilambatkan lagi dari itu dikenakan dam. Dengan selesainya tawaf ifadah maka berarti telah selesai pelaksanaan ibadah haji (tahallul sani).

d. Menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia melakukan tawaf ifadah boleh dilakukan sebelum melontar jumrah ‘Aqabah.

d. Sa’i.

Sa’i adalah berlari-lari kecil diantara dua bukit Safa dan bukit Marwah, sesuai dengan sabda Nabi, yang artinya : Dari Hanifah binti Syaibah bahwa seorang wanita mengabarkan kepada Shafiyah bahwa dia mendengar Nabi SAW berkata diantara bukit Safa dan Marwah telah diwajibkan atas kamu sa’i, maka hendaklah kamu kerjakan. (Hadist riwayat Ahmad). 

Menurut Jumhur Fuqaha (mayoritas ahli hukum Islam), sa’i antara bukit Safa dan bukit Marwah termasuk salah satu dari beberapa rukun haji atau umrah. Sedangkan menurut ulama Hanafiah termasuk wajib haji. Dan tidak ada sa’i sunat. Waktu mengerjakan sa’i setelah melaksanakan tawaf ifadah atau umrah. Menurut kebanyakan ulama tidak disyaratkan suci pada waktu mengerjakan sa’i.

Syarat-syarat sa’i :

1. Dimulai dari bukit Safa dan diakhiri di bukit Marwah.

2. Hendaklah sa’i itu tujuh kali (dari Safa ke Marwah dihitung satu kali dan kembalinya ke Safa dihitung dua kali).

3. Waktu sa’i itu hendaklah sesudah tawaf, baik rukun atau tawaf qudum. 

Doa ketika hendak mendaki bukit Safa sebelum mulai sa’i :

أَبْدَ أُبِمَا بَدَأَاللهُ بِهِ وَرَسُوْلُهُ أِنَّ الصَّفَاوَالْمَرْوَتَ مِنْ شَعَآئِرِاللهِ. فَمَنْ حَجَّ الْبَيْتَ أَوِاعْتَمَرَ فَلاَ جُنَاحَ عَلَيْهِ اَنْ يَّطَوَفَ بِهِمَاوَمَنْ تَطَوَّعَ خَيْرًافَإِنَّ اللهَ شَا كِرٌعَلِيْمٌ.  

Doa ketika berada diatas bukit Safa menghadap kiblat :

اَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْوَاللهِ الْحَمْدُ. اَللهُ أَ كْبَرْعَلَىمَاهَدَانَاوَلْحَمْدَِللهِ عَلَىمَاأَوْلاَنَا. لآإِِلَهَ إِلاَ اللهُ وَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ, لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحَمْدُ يُحْيِ وَيُمِيْتُ بِيَدِهِ الْخَيْرُوَهُوَعَلَى كُلِّى شَيْءٍ قَدِ يْرٌ. لآ إِلَهَ إِلا اللهُ وَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ, أَنْجَزَوَعْدَهُ وَنَصَرَ عَبْدَهُ وَهَزَمَ الْأَ حْزَابَ وَحْدَهُ. لآ إِلَهَ إِلا اللهُ وَلاَنَعْبُدُ إلاإِيَّاهُ مُخْلِصِيْنَ لَهُ الدِّيْنَ وَلَوْكَرِهَ ألْكَافِرُوْنَ.

Doa sa’i perjalanan pertama :
اَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْ. اَللهُ أَكْبَرْ كَبِيْرًاوَلْحَمْدُِللهِ كَثِيْرًاوَشُبْحَانَ اللهِ الْعَظِيْمِ وَبِحَمْدِهِ الْكَرِيْمِ بُكْرَةً وَأَصِيْلً وَمِنَ اللَّيْلِ فَاسْخُدْلَهُ وَسَبِّحْهُ لَيْلاًطَوِيْلًالآإِلَه إِلا اللهُ وَحْدَهُ أَنْجَزَوَعْدَهُ وَنَصَرَعَبْدَهُ وَهَزَمَ الْاَحْزَابَ وَحْدَهُ لَاشَيْءَ قَبْلَهُ وَلَابَعْدَهُ يُحْيِ وَيُمِيْتُ وَهُوَ حَيٌّ دَاِئمٌ لَايَمُوْتُ وَلَايَفُوْتُ أَبَدًابِيَدِهِ الْخَيْرُوَإِلَيْهِ الْمَصِيْرُوَهُوَعَلَىكُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ.

Doa sa’i perjalanan kedua :
اَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْوَاِللهِ الْحَمْدُ. لآإِلَه إِلا اللهُ الْوَاحِدُالْفَرْدُالصَّمَدُ. الَّذِىلَمْ يَتَّخِذْصَاحِبَةً وَلَاوَلَدًاوَلَمْ يَكُنْ لَهُ شَرِيْكٌ فِى الْمُلْكِ وَلَمْ يَكُنْ لَهُ وَلِيٌّ مِنَ الذُّلِّ وَكَبِّرْهُ تَكْبِيْرًا. اَللّهُـمَّ إِنَّكَ قُلْتَ فِىكِتَ بِكَ الْمُنَزَّلِ اُدْعُوْنِىْاَسْتَجِبْ لَكُمْ دَعَوْنَاكَ رَبَّنَافَاغْفِرْلَنَاكَمَاأَمَرْتَنَاإِنَّكَ لَا تُخْلِفُ الْمِيْعَادَ. رَبَّنَا إِنَّنَا سَمِعْنَامُنَادِيًايُّنَادِىْ لِلإِ يْمَانِ أَنْ أمِنُوْابِرَبِّكُمْ فَاَمَنَّا. رَبَّنَافَاغْفِرْلَنَاذُنُوْبَنَاوَكَفِّرْعَنَاسَيِّئَاتِنَاوَتَوَفَّنَامَعَ الْأَبْرَارِ.رَبَّنَا وَاَتِنَامَاوَعَدْ تَنَاعَلَى رُسُلِكَ وَلَا تُخْزِنَايَوْمَ الْقِيَامَةِإِنَّكَ لَاتُخْلِفُ الْمِيْعَادَ. رَبَّنَاعَلَيْكَ تَوَكَّلْنَاوَاِلَيْكَ أَنَبْنَاوَاِلَيْكَ الْمَصِيْرُ. رَبَّنَااغْفِرْلَنَاذُنُوْبَنَاوَلِإِخْوَانِنَاالَّذِيْنَ سَبَقُوْنَابِلْإِيْمَانِ وَلَاتَجْعَلْ فِى قُلُوْبِنَاغِلاًلِلَّذِ يْنَ اَمَنُوْارَبَّنَااِنَّكَ رَءُفٌ رَّحِيْمٌ.

Doa sa’i perjalanan ketiga :
اَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْوَاِللهِ الْحَمْدُ.رَبَّنَااَتْمِمْ لَنَانُوْرَنَاوَاغْفِرْلَنَاإِنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍقَدِ يْرٌ.اَللّهُـمَّ إِنِّىْ أَسْأَلُكَ الْخَيْرَكُلَّهُ عَاجِلَهُ وَاَجِلَهُ وَأَسْتَغْفِرُكَ لِذَنْبِىْوَأَسْأَلُكَ رَحْمَتَكَ يَاأَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ.

Doa sa’i perjalanan keempat :
اَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْوَاِللهِ الْحَمْدُ. اَللّهُـمَّ أِنِّىْ اَسْأَلُكَ مِنْ خَيْرِمَاتَعْلَمُ وَأَعُذُبِكَ مِنْ شَرِ مَاتَعْلَمُ وَأَسْتَغْفِرُكَ مِنْ كُلِ مَاتَعْلَمُ إِنَّكَ أَنْتَ عَلَّامُ الْغُيُوْبِ. لآإِلَه إِلا اللهُ الْمَلِكُ الْحَقُّ الْمُبِيْنُ, مُحَمَّدٌرَسُوْلُ اللهِ صَادِقُ الْوَعْدِالْأَمِيْنُ. اَللّهُـمَّ إِنِّىأَسْأَلُكَ كَمَاهَدَيْتَنِىْ لِلْإِسْلَامِ أَنْلَا تَنْزِعَهُ مِنِّىْحَتَّىتَتَوَفَّانِىْوَأَنَامُسْلِمٌ, اَللّهُـمَّ اجْعَلْ فِىْقَلْبِىْنُوْرًاوَفِىْسَمْعِىْنُوْرًاوَفِىْبَصَرِىْ نُوْرًا. اَللّهُـمَّ اشْرَحْ لِىْصَدْرِىْوَيَسِّرْلِىْأَمْرِىْوَأَعُوْذُبِكَ مِنْ وَسَاوِسِ الصَّدْرِوَشَتَاتِ الْأَمْرِوَفِتْنَةِالْقَبْرِ, اَللّهُـمَّ إِنِّىأَعُوْذُ بِكَ مِنْ شَرِّمَايَلِجُ فِىاللَّيْلِ وَشَرِّمَايَلِجُ فِى النَّهَارِوَمِنْ شَرِّمَاتَهُبُّ بِهِ الرِّيَاحُ يَا أَلرْحَمَ الرَّحِمِيْنَ. سُبْحَانَكَ مَاعَبَدْنَاكَ حَقَّ عِبَادَتِكَ يَااَللهُ سُبْحَانَكَ مَاذَكَرْنَاكَ حَقَّ ذِكْرِكَ يَااَللهُ.

Doa sa’i perjalanan kelima :    

اَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْوَاِللهِ الْحَمْدُ.سُبْحَانَكَ مَاشَكَرْنَاكَ حَقَّ شُكْرِكَ يَااَللهُ سُبْحَانَكَ مَااَعْلَىشَأْنَكَ يَااَللهُ, اَللّهُـمَّ حَبِّبْ إِلَيْنَاالْإِيْمَانَ وَزَيِّنْهُ فِىْقُلُوْبِنَاوَكَرِهْ اِلَيْنَاالْكُفْرَوَالْفُسُوْقَ وَالْفُسُوْقَ وَالْعِصْيَانَ وَاجْعَلْنَامِنَ الرَّاشِدِ يْنَ.
Doa sa’i perjalanan keenam :
اَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْوَاِللهِ الْحَمْدُ. لآإِلَه إِلا اَللهُ وَحْدَهُ صَدَقَ وَعْدَهُ وَنَصَرَعَبْدَهُ وَهَزَمَ الْأَحْزَابَ وَحْدَهُ لآإِلَه إِلا اللهُ وَلَانَعْبُدُإِلَّاإِيَّاهُ مُخْلِصِيْنَ لَهُ الدِّيْنَ وَلَوْكَرِهَ لْكَافِرُوْنَ اَللّهُـمَّ إِنِّى أَسْأَلُكَ الْهُدَىوَالتَّقَىوَالْعَفَافَ وَالْغِنَى اَللّهُـمَّ لَكَ الْحَمْدُكَالَّذِىْ نَقُوْلُ وَخَيْرًامِمَّانَقُوْلُ اَللّهُمَّ إِنِّىأَسْأَلُكَ رِضَاكَ وَالْجَنَّةَ وَأَعُذُ بِكَ مِنْ سَخَطِكَ وَالنَّارِوَمَايُقَرِّبُنِىْ إِلَيْهَامِنْ قَوْلٍ أَوْفِعْلٍ أَوْعَمَلٍ. اَللّهُمَّ بِنُوْرِكَ اهْتَدَ يْنَاوَبِفَضْلِكَ اسْتَغْنَيْنَاوَفِىْكَنَفِكَ وَإِنْعَامِكَ وَعَطَائِكَ وَاِحْسَانِكَ أَصْبَحْنَاوَأَمْسَيْنَاأَنْتَ الْأَوَّلُ فَلَا قَبْلَكَ شَيْءٌوَالْاَخِرُفَلَابَعْدَكَ شَىْءٌوَالظَّاهِرُفَلَاشَيْءَفَوْ قَكَ وَالْبَاطِنُ فَلَاشَيْءَدُوْنَكَ نَعُوْذُبِكَ مِنَ لْفَلَسِ وَعَذَابِ الْقَبْرِوَفِتْنَةِالْغِنَىوَنَسْأَلُكَ الْفَوْزَبِالْجَنَّةِ.

Doa sa’i perjalanan ketujuh :
اَللهُ أَكْبَرْاَللهُ أَكْبَرْ. اَللهُ أَكْبَرْ كَبِيْرًاوَلْحَمْدُِللهِ كَثِيْرًا, اَللّهُمَّ حَبِّبْ إِلَيَّ الْإِيْمَانَ وَزَيِّنْهُ فِىْقَلْبِىْوَكَرِّهْ إِلَيَّ الْكُفْرَوَالْفُسُوْقَ وَالْعِصْيَانَ وَاجْعَلْنِىْمِنَ الرَّاشِدِ يْنَ.

Doa selesai sa’i :
اَللّهُمَّ رَبَّنَاتَقَبَّلْ مِنَّاوَعَافِنَاوَاعْفُ عَنَّاوَعَلَىطَاعَتِكَ وَشُكْرِكَ أَعِنَّاوَعَلَىغَيْرِكَ لَا تَكِلْنَاوَعَلَىالْإِيْمَانِ وَالْإِسْلَامِ الْكَامِلِ جَمِيْعًاتَوَفَّنَاوَأَنْتَ رَاضٍ عَنَّااَللّهُمَّ ارْحَمْنِىْبِتَرْكِ الْمَعَاصِىْأَبَدًامَاأَبْقَيْتَنِىْوَارْحَمْنِىْأَنْ أَتَكَلَّفَ مَالَا يَعْنِيْنِىْوَارْزُقْنِىْحُسْنَ النَّظَرِ فِيْمَايَرْضِيْكَ عَنِّىْ يَاأَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ.

e. Bercukur
Mencukur rambut adalah salah satu rukun haji, yang berfungsi sebagai bagian dari tahalul (penghalal) terhadap beberapa hal yang diharamkan dalam haji. Dalam mencukur rambut, sekurang-kurangnya tiga helai rambut. Bagi wanita tidak perlu dicukur tetapi cukup dipotong atau digunting.

Beberapa pendapat ulama tentang hukum mencukur atau menggunting rambut adalah sebagai berikut :

1. Jumhur ulama (mayoritas ulama) menyatakan bahwa amalan tersebut termasuk wajib haji, sehingga apabila ditinggalkan wajib membayar dam.

2. Ulama Syafi’iyah menyatakan bahwa amalan tersebut termasuk rukun haji, sehingga apabila ditinggalkan hajinya tidak sah.

Pelaksanaan mencukur atau menggunting rambut adalah sebagai berikut :

a. Ulama mazhab Syafi’i dilaksanakan pada hari nahar sesudah melontar jumrah ‘Aqabah. Dan bagi yang mendahulukan tawaf ifadah dari pada melontar jumrah ‘aqabah maka boleh setelah tawaf ifadah atau sesudah sa’i.

b. Ulama mazhab Hambali pelaksanaannya boleh diundur sampai pada hari-hari tasyriq.

f. Tertib.

Menertibkan rukun berarti mendahulukan rukun yang semestinya dahulu dikerjakan. Maksudnya adalah mendahulukan ihram dari rukun-rukun lain, mendahulukan wukuf di Arafah dari pada tawaf, mendahulukan sa’i dari pada bercukur

II.3.4. Wajib Haji

Wajib haji ialah rangkaian amalan yang harus dikerjakan dalam ibadah haji, tetapi sahnya haji tidak tergantung kepadanya. Jika ditinggalkan hajinya tetap sah. Bila tidak dikerjakan maka harus membayar Dam (denda).


Wajib haji ada tujuh yaitu :

1. Ihram dari miqat

Ihram ialah berniat mulai mengerjakan haji atau umrah atau keduanya sekaligus. Ihram wajib dimulai dari miqatnya, baik miqat zamani maupun miqat makani.  

Miqat Zamani ialah batas waktu mengerjakan haji. Menurut Jumhur Ulama mulai dari tanggal 1 Syawwal sampai terbit fajar tanggal 10 Zulhijjah. Sedangkan menurut Imam Maliki mulai tanggal 1 Syawwal sampai akhir bulan Zulhijjah.

Miqat Makani ialah batas tempat untuk mulai ihram haji / umrah.

Adapun macam-macam Miqat Makani adalah sebagai berikut :

1. Bagi yang datangnya ke Makkah melalui Madinah maka Miqat Makaninya suatu tempat yang dinamakan Zulhulaifah / Bir Ali.

2. Bagi yang datangnya ke Makkah dari arah Syam, Mesir dan Magribi, maka Miqat Makaninya suatu tempat yang dinamakan Juhfah.

3. Bagi yang datangnya ke Makkah dari arah Tihamatil Yaman, maka Miqat Makaninya suatu bukit yang dinamakan Yalamlam. Bagi jamaah haji Indonesia gelombang II, Miqat Makaninya ialah Bandar Udara King Abdul Aziz Jeddah (keputusan MUI tanggal 29 Maret 1980 / 12 Jumadil Awal 1440 H).

4. Bagi yang datangnya ke Makkah dari arah Hajidil Yaman dan Hijaz, maka Miqat Makaninya suatu bukit yang dinamakan Qorn.

5. Bagi yang datangnya ke Makkah dari arah Masyrik (arah timur) termasuk dari Irak, maka Miqat Makaninya suatu tempat yang dinamakan Zatu Irqin.

6. Bagi yang datangnya ke Makkah tidak tepat melalui arah yang tersebut diatas akan tetapi mendekati salah satunya maka hendaklah Miqat Makaninya mengikuti Miqat yang berdekatan itu. Jika hal itu tidak mungkin, maka boleh menentukan Miqat sendiri asal jarak jauhnya ada dua marhalah dari Makkah (I’anatut Talibin juz II Hal. 302).

Berdasarkan :

1. Keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia tahun1980 dan dikukuhkan kembali tahun 1981.

2. Fatwa Ibnu Hajar Al Haitami

الا يضاح 141
3. Mazhab Hanafi dan Maliki : jamaah haji yang melewati dua miqat dapat memulai ihramnya dari miqat kedua.

كِتَابُ الْفِقْهِ عَلَى المَذَاهِبِ الاَ رْبَعَةِ, اَلْجُزْءُالْاَ وَّلَ. 64
4. Masalah miqat tersebut ijtihadi sebagaimana Umar Bin Khattab menetapkan Zatu Irqin sebagai miqat bagi jamaah haji dari arah Irak.

الاِ يْضَاحُ فِي مَنَاسِكِ الحَجِّ 137 محاذاة
Berdasarkan Muhazah (garis sejajar) dan ternyata sesuai dengan hadist Nabi.

1. Nuruddin Etar meletakkan Jeddah dalam garis miqat yang sudah ditegaskan para fuqoha.

اَلْحَجُّ وَالْعُمْرَ ةَ فِي الْفِقْهِ اْلاِ سْلَا مِي 358
2. Fatwa Syekh Mahmud bin Zaid, ketua Mahkamah Syar’iyah Negara Qatar.

رَئِيْسُ الْمَحَاكِمِ لِلشُّؤُوْنِ الشَّرْ عِيَّةِ الدِيْنِيَّةِ
3. Imam Ishak dalam kitab Muhazzab dan syarahnya oleh Imam Nawawy, menjelaskan boleh mengambil miqat dari mana saja asal mencakupi dua marhalah dari Makkah. (Syarh Muhazzab Juz VII halaman 240).

4. Kemaslahatan jamaah untuk menghindari Masyaqqah (kesulitan).

Tempat niat Ihram haji atau umrah di miqat yang telah di tentukan dan boleh juga dilakukan sebelum sampai di miqat. Apabila jamaah haji melewati miqat yang telah di tentukan dan tidak niat ihram maka wajib membayar dam (denda) seekor kambing atau mengambil cara lain sebagai berikut :

1. Kembali lagi ke miqat yang dilewati tadi, tetapi sebelum melaksanakan salah satu kegiatan ibadah haji / umrah.

2. Mengambil miqat terdekat dengan tanah haram (minimal 2 marhalah = 89,04 km). Untuk menghindari terjadinya hal tersebut dibolehkan bagi jamaah haji untuk berniat ihram dari pondokannya / sebelum sampai di miqat. Jamaah haji yang akan memulai ihram dengan miqat Bir Ali dibolehkan berniat ihram dari kota Madinah. Demikian keterangan dalam Kitab Syarah Muhazzab halaman 206-208.

Pakaian Ihram :
1. Bagi pria memakai dua helai kain yang tidak terjahit, satu diselendangkan dan satu disarungkan. Boleh memakai ikat pinggang yang tidak disimpul mati. Tidak boleh memakai baju maupun celana dalam.

2. Bagi wanita memakai pakaian yang menutupi seluruh tubuh kecuali muka dan kedua telapak tangan.

Larangan selama ihram :
Bagi pria dilarang ;

1. Memakai pakaian bertangkup atau pakaian biasa.

2. Memakai sepatu yang menutupi mata kaki.

3. Menutup kepala yang melekat seperti topi. Kalau tidak melekat boleh seperti payung.

Bagi wanita dilarang :

1. Berkaos tangan.

2. Menutup muka (memakai cadar).

Bagi pria dan wanita dilarang :

1. Memakai wangi-wangian kecuali yang sudah dipakai sebelum ihram.

2. Memotong kuku dan mencukur atau mencabut bulu badan.

3. Memburu dan mengganggu atau membunuh binatang dengan cara apapun.

4. Kawin, mengawinkan atau meminang wanita untuk dinikahi.

5. Bercumbu atau bersetubuh.

6. Mencaci, bertengkar atau mengucapkan kata-kata kotor.

7. Memotong pepohonan di Tanah Haram.

Bacaan niat ihram haji

لَبَّيْكَ اللّهُمَّ حَجًّا
“Aku penuhi panggilanmu ya Allah untuk berhaji.” 

Atau

نَوَ يْتُ الْحَجًّ وَأَحْرَ مْتُ بِهَا ِللهِ تَعَالَى
“Aku niat haji dengan berihram karena Allah Ta’ala.”

2. Mabit di Muzdalifah

Mabit di Muzdalifah ialah bermalam atau berhenti sejenak di Muzdalifah, setelah tengah malam pada tanggal 10 Zulhijjah. Apabila datang sebelum tengah malam harus menggu waktu sampai lewat tengah malam.

Setelah jamaah sampai di Muzdalifah membaca talbiyah, zikir, doa dan lain-lain. Bacaan Talbiyah :

لَبَّيْكَ اللّهُمَّ لَبَّيْكَ, لَبَّيْكَ لَاشَرِيْكَ لَكَ لَبَّيْكَ, إِنَّ الْحَمْدَ وَالنِّعْمَةَ لَكَ وَالْمُلْكَ لَاشَرِيْكَ لَكَ.
Doa di Muzdalifah :

اَللّهُمَّ اِنَّ هَذِهِ مُزْدَلِفَةُ جُمِعَتْ فِيْهَاأَلْسِنَةٌ مُخْتَلِفَةٌ تَسْأَلُكَ حَوَائِجَ مُتَنَوِّعَةً فَاجْعَلْنِىْ مِمَّنْ دَعَاكَ فَاسْتَجَبْتَ لَهُ وَتَوَ كَّلَ عَلَيْكَ فَكَفَيْتَهُ يَاأَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ.



Mabit dilaksanakan dengan cara berhenti sejenak dalam kendaraan atau turun dari kendaraan. Pada saat mabit hendaknya berzikir, beristigfar, berdoa dan membaca Al Qur’an selanjutnya mencari kerikil sebannyak 49 atau 70 butir atau 7 butir untuk melontar Jumrah Aqabah. Sedang kekurangannya memungut di Mina. Kerikil dapat diambil dari mana saja, namun disunatkan dari Muzdalifah. Jamaah haji yang tidak melakukan mabit di Muzdalifah diwajibkan membayar dam dengan urutan sebagai berikut : menyembelih seekor kambing, atau kalau tidak mampu, berpuasa 10 hari yaitu 3 hari semasa haji ditanah suci dan 7 hari dilakukan di tanah air dengan niat qada. Berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia mabit di Muzdalifah hukumnya wajib, kecuali bagi jamaah uzur serta petugas tertentu. Mereka ini gugur kewajiban mabitnya sehingga tidak wajib membayar dam.

3. Mabit di Mina

Pada malam 11, 12 dan 13 Zulhijjah diwajibkan bermalam di Mina. Bagi yang nafar awal boleh bermalam di Mina hanya pada malam 11 dan 12 Zulhijjah saja. Selama di Mina kewajiban jamaah haji yang belum membayar dam hendaklah segera malaksanakannya.

Hukum mabit di Mina ada dua pendapat yaitu :

1. Pendapat Imam Malik, Imam Ibnu Hambal dan Imam Syafi’i mabit di Mina pada hari-hari tasyriq hukumnya wajib kecuali yang udzur syar’i. Apabila tidak sama sekali mabit pada hari-hari tasyriq (11, 12 dan 13 Zulhijjah) wajib membayar dam seekor kambing. Apabila meninggalkan mabit satu malam maka wajib membayar fidyah 1 mud (¾ liter beras atau semacamnya) dan apabila meninggalkan mabit 2 malam (bagi yang nafar sani) maka fidyahnya 2 mud.

2. Pendapat Imam Abu Hanifah dan pendapat lain dari Imam Syafi’i bahwa mabit di Mina hukumnya sunat. Apabila sama sekali tidak mabit pada hari-hari tasyriq disunatkan membayar dam seekor kambing dan apabila hanya sebagian saja maka disunatkan membayar fidyah.
Waktu mabit yaitu pada malam tanggal 11, 12 dan 13 Zulhijjah. Tempat mabit bagi jamaah haji Indonesia adalah di Haratul Lisan adalah termasuk wilayah Mina.

Wilayah Mina terletak diantara Muzdalifah dan Makkah Almukaramah. Ketetapan batas luas wilayah Mina tidak ada dalil Qath’i (yang pasti) baik dari Al Qur’an maupun dari hadist Nabi Muhammad SAW. Dasar penentuan batas luas wilayah tempat mabit di Mina merupakan masalah IJTIHADI dan bukan merupakan masalah TAUQIFI (ketentuan yang sudah baku). Karena hal tersebut merupakan masalah ijtihadi, maka termasuk masalah khilafiyah, karena ternyata pendapat ahli ilmu berbeda-beda menurut ijtihadnya masing-masing. Apabila termasuk masalah khilafiyah, maka ULIL AMRI perlu keikutsertaannya dalam menentukan sikap demi kesatuan umat. Dalil AL Qur’an Surat Annisa ayat 59 :      

يَأَيُّهَاالَّذِيْنَ اَمَنُوْااَطِيْعُواالله وَاَطِيْعُوْاالرَّسُوْلَ وَاُوْلِى الاَ مْرِمِنْكُمْ.
“Wahai orang-orang yang beriman, patuhlah kamu sekalian kepada Allah dan patuhlah kamu sekalian kepada Rasul dan Ulil Amri dari kamu sekalian.”

Dalil Hadist :

عَنْ اَبِيْ هُرَ يْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ, قَالَ رَسُوْلُ اللهُ صَلَى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَنْ اَطَاعَنِى فَقَدْ اَطَاعَ اللهَ وَمَنْ يَعْصِنِى فَقَدْ عَصَى اللهَ وَمَنْ يُطِعِ الْاَ مِيْرَ فَقَدْاَطَاعَنِى وَمَنْ يَعْصِى الْاَ مِيْرَ فَقَدْ عَصَانِي.
Dari Abu Hurairah r.a :

Rasulullah SAW bersabda : Barang siapa yang taat padaku, maka dia telah mentaati Allah. Dan barang siapa yang durhaka kepadaku, maka dia telah mendurhakai Allah. Barang siapa yang taat pada perintah (Ulil Amri), maka dia telah taat kepadaku, dan barang siapa yang durhaka kepada Ulil Amri, maka dia telah durhaka kepadaku. (H.R. Bukhari).

Dalil usul fiqih :

دَرْءُ الْمَفًاسِدِ مُقَدَّمٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِجِ
“Menghindari bencana lebih diutamakan dari pada mendatangkan kemaslahatan.”

Dalam hal ini menghindari perpecahan dan sengketa umat lebih diutamakan dari pada mendahulukan kepentingan atau pendapat perorangan.

حُكْمُ الْقَاضِي يَرْفَعُ الْخِلَا فَ.
“Hukum yang telah diputuskan oleh Qadhi menghilangkan khilaf.”

Dalam hal ini ketetapan Qadhi sebagai aparat Ulil Amri harus dipatuhi. Mengingat jumlah jamaah haji yang mabit di Mina dari tahun ke tahun selalu bertambah banyak, maka wilayah untuk mabit di Mina akan mengembang sesuai dengan kebutuhan jamaah yang akan melaksanakan mabit. Hal ini sesuai kaidah usul fiqih :

إِذَاضَاقَ الْأَ مْرُ اتَّسَعَ
“Apabila suatu masalah menyempit maka dapat di perluas.”

Kemungkinan pengembangan wilayah seperti ini sama halnya dengan pengembangan Masjid Nabawi dan Masjidil Haram. Sejak tahun 1984 pemerintah Arab Saudi telah menetapkan HARATUL LISAN sebagai tempat jamaah Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya, dan disampingnya adalah jamaah haji Turki dan Eropa. Pemerintah Indonesia telah mengadakan pembicaraan dengan pemerintah Arab Saudi tentang Haratul Lisan sebagai tempat mabit haji jamaah haji Indonesia. Lembaga yang berwenang mengeluarkan fatwa di Arab Saudi :

دَارَالْإِ فْتَاءِوَالْاِرْشَدِوَالدَّعْوَةِ الْاِ سْلَا مِيَّةِ
Telah mengadakan pembahasan dan penelitian yang mendalam berdasarkan kaidah-kaidah syara’ dan telah memutuskan batas-batas wilayah Mina. Oleh karena itu sejak tahun 1984 pemerintah Arab Saudi sebagai Ulil Amri telah memutuskan batas-batas wilayah Mina untuk mebit jamaah haji di Haratul Lisan, termasuk didalamnya jamaah haji dari Malaysia, Singapura, Thailand, Philipina dan jamaah dari Turki dan Eropa. Keputusan pemerintah Arab Saudi tersebut dipatuhi oleh mereka, baik perorangan maupun para pakar hukum Islam.

Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam tafsir Muhammad Abduh ayat 59 Surat Annisa sebagai berikut :

إِنَّ اجْتِهَادَأُولِى الْاَ مْرِهُوَالْاَصْلُ الشَّالِثُ مِنْ اُصُوْلِ الشَّرِيْعَةِ الاِ سْلَا مِيَّةِ وَإِنَّهُمْ اِذَاأَجَمعُوْارَأْيَهُمْ وَجَبَ عَلَى أَفْرَادِالْاُ مَّةِ وَعَلَىحُكَّامِهَاالْعَمَلُ بِهِ.
“Ijtihad Ulil Amri merupakan dasar ketiga dari dasar syariat Islam. Apabila mereka telah menyepakati suatu pendapat, maka setiap orang dan para pakar hukumnya wajib melaksanakan.”

(Muhammad Abduh, AL Mannar, jilid 5 Darul Maarif cetakan ketiga, hal 211). Duta Besar Arab Saudi untuk Indonesia telah mengeluarkan statement (pernyataan resmi) bahwa pemerintah Arab Saudi bertanggung jawab atas keputusan mengenai batas mabit di Mina tersebut. Kepetusan pemerintah Arab Saudi bahwa Haratul Lisan sebagai tempat mabit bagi jamaah haji Indonesia telah dibenarkan oleh ulama-ulama Indonesia yang berada di Arab Saudi yang telah mengadakan kajian bersama tentang masalah mabit di Haratul Lisan, pada tahun 1987 di Makkah yang dipimpin oleh Syekh Yasin Padang Almarhum. Demikian pula kajian tim ahli manasik haji bersama-sama dengan pejabat Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen Agama pada tanggal 2 Maret 1993 di Jakarta, juga membenarkan kebijaksanaan penyelenggaraan haji bahwa Haratul Lisan termasuk wilayah Mina. Doa di mina :
اَللّهُمَّ هَذَامِنَ فَامْنُنْ عَلَيَّ بِمَامَنَنْتَ بِهِ عَلَىأَوْلِيَائِكَ وَأَهْلِ طَاعَتِكَ.
4. Melontar jumrah aqabah

Melontar jumrah ialah melontar marma (dasar bawah tugu) sebanyak tujuh kerikil dengan tujuh kali lontaran pada tanggal 10 Zulhijjah di Mina. Waktu paling utama melontar jumrah aqabah waktu Dhuha.

Melontar jumrah adalah salah satu wajib haji. Jamaah yang tidak melontar selama tiga hari wajib membayar dam dan apabila meninggalkan sebagian lontaran, maka harus bayar fidyah. Satu mud untuk setiap kali lontaran.pembayaran dam dengan tertib sebagai berikut :

a. Menyembelih seekor kambing.

b. Kalau tidak mampu menyembelih kambing boleh berpuasa 10 hari. Tiga hari dimasa haji di tanah suci dan tujuh hari bila sudah di tanah air.

c. Jika tidak sanggup menyembelih kambing dan berpuasa, memberi makan beberapa orang miskin seharga seekor kambing.

Waktu melontar jumrah :
a. Pada tanggal 10 Zulhijjah yang dilontar jumrah Aqabah saja. Waktunya melontar mulai lewat tengah malam sampai subuh tanggal 11 Zulhijjah.

b. Pada hari-hari Tasyriq yaitu tanggal 11, 12 dan 13 Zulhijjah yang dilontar adalah ke tiga-tiganya yaitu jumrah Ula’, Wusta dan ‘Aqabah. Waktunya melontar mulai masuk waktu Zuhur sampai subuh. Untuk menghindari panas terik matahari, pelontaran hendaknya dilaksanakan pada sore atau malam hari.

Cara melontar jumrah :
a. Bagi jamaah haji yang melakukan nafar awal persiapan kerikil sebanyak 49 butir : 7 butir untuk melontar jumrah ‘Aqabah dihari Nahar, 21 butir untuk melontar tiga jumrah (Ula, Wusta dan ‘Aqabah) masing-masing 7 butir pada tanggal 11 Zulhijjah, 21 butir untuk melontar tiga jumrah pada tanggal 12 Zulhijjah. Bagi jamaah haji yang melakukan Nafar Sani melontar seperti tersebut diatas dan 21 butir lagi untuk tanggal 13 Zulhijjah.

b. Melontar jumrah yang dilakukan secara jama’. Menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) melontar jumrah sekaligus pada hari-hari tasyriquntuk nafar awal ataun afar sani dibolehkan, selama ada yang membolehkan sesuai uzur syar’i. Hal tersebut didasarkan pada keterangan Imam Nawawi dalam syarah Al-Muhazzab Juz VII halaman 240. Hal tersebut juga dijelaskan dalam kitab Al-Mahali Juz II halaman 123 dan kitab Khasyiah Ibnu Hajar’ala Syarhil Idah fi Manasikil Haji halaman 407. Adapun cara melontar sebagai berikut : Jika seseorang tidak melontar pada hari pertama, dapat dilakukan pada hari kedua atau ketiga. Caranya dimulai dari jumrah Ula, Wusta dan ‘Aqabah secara sempurna sebagai lontaran untuk hari pertama. Kemudian mulai lagi dari jumrah Ula, Wusta hingga ‘Aqabah untuk lontaran hari kedua demikian pula untuk hari yang ketiga. Jika pada hari Nahar belum sempat melontar jumrah ‘Aqabah, maka melontarnya didahulukan sebelum melontar jumrah yang lain.

c. Tertunda Melontar ‘Aqabah.

Waktu melontar jumrah ‘Aqabah tanggal 10 Zulhijjah boleh diakhirkan sampai malam hari atau keesokan harinya (tanggal 11 Zulhijjah). Batas akhir melontar jumrah ‘Aqabah pada hari tasyriq terakhir, dengan cara harus menyempurnakan lontarannya satu persatu secara beruntun. Demikian diterangkan oleh Imam Nawawi dalam kitab Al Idah halaman 407.

d. Mewakilkan melontar jumrah.




Bagi yang berhalangan boleh mewakilkan kewajiban umrah kepada orang lain. Caranya dilakukan dengan mendahulukan melontar jumrah Ula untuk dirinya, kemudian melontar untuk yang diwakili. Demikian seterusnya untuk melontar jumrah Wusta dan ‘Aqabah.

Doa melontar jumrah :
بِسْمِ اللهِ اَللهُ أَكْبَرُ رَ جْمًالِلشَّيَاطِيْنِ وَرِضًالِلرَّحْمَنِ, اَللّهُمَّ اجْعَلْهُ حَجًّامَبْرُ وْرًا وَ سَعْيًا مَشْكُوْرًا.
8. Melontar jumrah ula,wustha dan aqabah

 

Melontar jumrah ula, wustha dan aqabah dilaksanakan pada tanggal 11, 12 dan 13 Zulhijjah diutamakan sesudah tergelincir matahari Waktunya melontar mulai masuk waktu Zuhur sampai subuh. Untuk menghindari panas terik matahari, pelontaran hendaknya dilaksanakan pada sore atau malam hari. Melontar tiga jumrah dilakukan dengan tujuh lontaran, setiap lontaran satu kerikil. Bagi jamaah yang pada tanggal 13 Zulhijjah berada di Mina diharuskan melontar tiga jumrah lagi, masing-masing tujuh kali lontaran kemudian kembali ke Makkah. Doa setelah melontar ketiga jumrah :
اَلْحَمْدُِللهِ حَمْدًاكَسِيْرًا طَيِّبًامُبَارَكًا فِيْهِ. اَللّهُمَّ لَاأُحْصِىْ ثَنَاءً عَلَيْكَ أَنْتَ كَمَاأَثْنَيْتَ عَلَىنَفْسِكَ اَللّهُمَّ إِلَيْكَ أَفَضْتُ وَمِنْ عَذَبِكَ أَشْفَقْتُ وَإِلَيْكَ رَغِبْتُ وَمِنْكَ رَهِبْتُ فَاقْبَلْ نُسُكِىْ وَأَعْظِمْ أَجْرِىْ وَارْحَمْ تَضَرُّعِىْ وَاقْبَلْ تَوْبَتِيْ وَأَقِلَّ عَثْرَتِىْ وَاسْتَجِبْ دَعْوَ تِىْ وَاَعْطِنِىْ سُؤَلِىْ.
9. Menjauhkan diri dari muharramat (hal-hal yang diharamkan selama ihram)

Menjauhkan diri dari muharramat artinya meninggalkan atau menghindarkan diri dari melakukan hal-hal yang terlarang selama dalam haji. Orang yang melanggar hal-hal yang terlarang wajib membayar dam (denda). Ketentuan dam atau fidyah bagi yang melanggar larangan ihram adalah sebagai berikut :

1. Apabila melanggar larangan ihram berupa mencukur rambut, memotong kuku, atau memakai pakaian yang bertangkup bagi laki-laki dan menutup muka atau memakai sarung tangan bagi wangi-wangian bagi laki-laki atau wanita wajib membayar dam atau fidyah dengan jalan memilih diantara menyembelih seekor kambing, bersedekah kepada orang miskin dan setiap orang setengah sha’ (=2 mud ( 1 ½ kg beras atau makanan yang mengenyangkan) atau berpuasa tiga hari.

2. kecuali ular, kala, tikus dan lain-lain yang membahayakan, maka wajib membayar dam atau fidyah atau bersedekah dengan makanan seharga hewan tersebut. Apabila tidak mampu boleh diganti dengan puasa. Bilangan puasanya disesuaikan menurut banyaknya makanan yang mesti disesuaikan, yaitu satu hari puasa sama dengan satu mud makanan ( ( ¾ kg).

3. Apabila suami istri melanggar larangan ihram dengan bersetubuh sebelum tahallul awal, maka batal hajinya dan wajib membayar kifarat menyembelih seekor unta atau sapi.

4. Apabila suami istri melanggar larangan dengan bersetubuh setelah tahallul awal maka tidak batal hajinya tetapi wajib membayar dam yaitu menyembelih seekor unta atau sapi.

5. Apabila mengadakan akad nikah di waktu ihram maka pernikahannya itu batal, tetapi yang bersangkutan tidak membayar dam.

7. Tawaf Wada’

Tawaf wada’ merupakan penghormatan terakhir kepada Baitullah. Waktu melaksanakan tawaf wada’ ialah setelah ada ketentuan dari petugas untuk meninggalkan Makkah. Hukum tawaf wada’ adalah wajib. Bagi jamaah yang tidak mengerjakan tawaf wada’ diwajibkan membayar dam (menyembelih kambing). Bagi wanita yang sedang haid atau nifas tidak diwajibkan tawaf wada’. Penghormatannya kepada Baitullah cukup dengan memandangnya dari pintu masjid. Dalam hadist dijelaskan bahwa orang yang hendak berangkat keluar dari Makkah sebelum melakukan tawaf wada’ lebih dahulu. Tawaf wada’ tidak perlu berlari-lari, cukup dengan berjalan kaki biasa.
Doa tawaf wada' :
بِسْمِ اللهِ اَللهُ أَكْبَرُسُبْحَانَ اللهِ وَالْحَمْدُِللهِ وَلَاإِلَهَ إِلَااللهُ وَاللهُ اَكْبَرُ وَلَا حَوْلَ وَلَا قُوَّةَ إِلَا بِاللهِ الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ وَاصَّلَاةُ وَاسَّلَامُ عَلَىرَسُوْلِـ اللهِ صَلَّىاللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. اَللّهُمَّ إِيْمَانًابِكَ وَتَصْدِيْقًابِكِتَابِكَ وَوفَاءً بِعَهْدِكَ وَاتِّبَاعًالِسُنَّةِ نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ صَلَّىاللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنَّ الَّذِىْ فَرَضَ عَلَيْكَ الْقُرْآَنَ لَرَآدُّكَ إِلَى مَعَادٍ. يَامُعِيْدُ أَعِدْ نِىْ يَاسَمِيْعُ اَسْمِعْنِ يَاجَبَّارُاجْبُرْنِىْيَاسَتَّارُاسْتُرْنِىْيَارَحْمَنُ ارْحَمْنِىْيَارَدَّادُرْدُدْانِىْإِلَىابَيْتِكَ هَذَاوَارْزُقْنِىَالْعَوْدَثُمَّ الْعَوْدَكَرَّاتٍ بَعْدَ مَرَّاتِ تَائِبُوْنَ عَابِدُوْنَ سَائِحُوْنَ لِرَبِّنَاحَامِدُوْنَ. صَدَقَ اللهُ وَعْدَهُ وَنَصَرَعَبْدَهُ وَهَزَمَ الْلأَحْزَابَ وَحْدَهُ. اَللّهُمَّ احْفَظْنِىْعَنْ يَمِيْنِىْ وَعَنْ يَسَارِىْ وَمِنْ قُدَّامِىْ وَمِنْ وَرَاءِ ظَهْرِىْ وَمِنْ فَوْقِىْ وَمِنْ تَحْتِىْحَتَّى تُوَصِّلَنِىْإِلَىأَهْلِىْ وَبَلَدِىْ. اَللّهُمَّ هَوِّنْ عَلَيْنَاالسَّفَرَ وَاطْوِلَنَاالْأَرْضَ. اَللّهُمَّ اَصْحِبْنَافِىْسَفَرِنَا وَاخْلُفْنَا فِىْاَهْلِنَايَاأَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ وَيَارَبَّ الْعَالَمِيْنَ.
Doa sesudah tawaf wada' :
اَللّهُمَّ إِنَّ الْبَيْتَ بَيْتُكَ وَالْعَبْدَعَبْدُكَ وَابْنُ عَبْدِكَ وَابْنُ أَمَتِكَ حَمَلْتَنِىْعَلَىمَاسَخَّرْتَ لِىْ مِنْ خَلْقِكَ حَتَّىصَيَّرْتَنِىْ اِلَىبِلَادِكَ وَبَلَّغْتَنِىْبِنِعْمَتِكَ حَتَّىأَعَنْتَنِىْعَلَىقَضَاءِ مَنَاسِكِكَ. فَإِنْ كُنْتَ رَضِيْتَ عَنِّىْ فَازْدَدْعَنِّىْرِضًا، وَإِلَّافَمُنَّ الْاَنَ عَلَىَّ قَبْلَ تَبَاعُدِىْعَنْ بَيْتِكَ هَذَااَوَانُ انْصِرَافِىْإِنْ أَذِنْتَ لِىْغَيْرَمُسْتَبْدِلٍ بِكَ وَلَابِبَيْتِكَ وَلَارَاغِبٍ عَنْكَ وَلَاعَنْ بَيْتِكَ. اَللّهُمَّ أَصْحِبْنِىَ الْعَافِيَةَ فِىْبَدَنِىْ وَالْعِصْمَةَ فِىْدِ يْنِىْ وَأَحْسِنْ مُنْقَلَبِىْ وَارْزُقْنِىْ طَاعَتَكَ أَبَدًامَاأَبْقَيْتَنِىْ وَاجْمَعْ لِىْ خَيْرَيِ الدُّنْيَاوَالْاَخِرَةِ إِنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِرٌ. اَللّهُمَّ لَاتَجْعَلْ هَذَااَخِرَالْعَهْدِ بِبَيْتِكَ الْحَرَامِ وَإِنْ جَعَلْتَهُ اَخِرَالْعَهْدِ فَعَوِّضْنِىْعَنْهُ الْجَنَّةَ بِرَحْمَتِكَ يَاأَرْحَمَ الرَّحِمِيْنَ، اَمِيْنَ يَارَبَّا الْعَالَمِيْنَ. 

II.4. Umrah

Menurut pengertian bahasa, umrah berarti ziarah. Menurut istilah umrah ialah berkunjung ke Baitullah, melakukan tawaf, sa’I dan bercukur dengan cara tertentu dan dapat dilaksanakan setiap waktu.

Sebagaimana haji, umrah hanya wajib dilaksanakan satu kali seumur hidup, umrah boleh dikerjakan kapan saja tidak dalam waktu tertentu sebagaimana haji.

Ibadah umrah ialah ibadah yang dilakukan dengan berihram dari miqat, kemudian tawaf, sa’i dan diakhiri dengan bercukur atau menggunting rambut serta dilaksanakan dengan tertib. Ibadah umrah bagi yang menunaikannya dapat mempunyai hukum wajib dan sunat.

1. Umrah wajib :

a. Umrah yang baru pertama kali dilaksanakan.

b. Umrah yang dilaksanakan karena bernazar.

2. Umrah sunat ialah yang dilaksanakan untuk kedua kali dan seterusnya.

Syarat umrah :

a. Islam.

b. Balig (dewasa).

c. Aqil (berakal sehat)

d. Merdeka

e. Istita’ah (mampu).

Bila tidak terpenuhi syarat ini maka gugurlah kewajiban umrah seseorang.

Rukun umrah :

a. Ihram.

b. Tawaf umrah.

c. Sa’i.

d. Bercukur.

e. Tertib.

Rukun umrah tidak dapat ditinggalkan. Bila rukun umrah tidak dipenuhi maka umrahnya tidak sah.

Wajib umrah :

a. Niat ihram dari miqat.

b. Tidak berbuat yang diharamkan pada waktu melakukan ibadah umrah.

Wajib umrah ini adalah ketentuan yang bilamana dilanggar, maka ibadah umrahnya tetap sah tetapi harus membayar dam (denda).

II.5. Hikmah haji dan umrah



Dalam ibadah haji dan umrah terkandung hikmah yang besar diantaranya adalah :

1. Memperkuat iman dan taqwa kepada Allah SWT karena ibadah tersebut diliputi oleh rasa kekhusyukan. Memperkuat fisik dan mental, karena ibadah haji dan umrah merupakan ibadah yang berat, memerlukan persiapan fisik yang kuat dan sehat, biaya yang besar dan memerlukan kesabaran, ketabahan dan keuletan dalam menghadapi godaan rintangan.

2. Menumbuhkan semangat berkorban, karena ibadah haji dan umrah banyak meminta pengorbanan.

3. Mengenal tempat-tempat bersejarah seperti Ka’bah, bukit safar dan marwah, sumur zam zam, Makkah, Madinah, Arafah, Mina dan sebagainya.

4. Memperkuat ukhuwah islamiyah antara sesama umat Islam dari berbagai penjuru dunia.

5. Menjadi forum muktamar akbar umat Islam sedunia sekali setahun untuk membahas dan memecahkan problematika alam Islam. 







PAGE  

